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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh independensi, 

kompetensi, pengalaman kerja terhadap kualitas audit dengan menggunakan 

motivasi auditor sebagai variabel moderasi yang didukung oleh Teori Atribusi. 

Data yang digunakan dalam penelitia ini adalah data primer yang didapatkan 

melalui penyebaran kuesioner pada Kantor Akuntan Publik di Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan 46 responden dari 10 KAP. Berdasarkan pengujian 

dan analisis yang dilakukan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) memberikan hasil bahwa 

independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hipotesis 

ditolak. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) memberikan hasil bahwa kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hipotesis diterima. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) memberikan hasil bahwa pengalaman 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hipotesis diterima.   

4. Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) memberikan hasil bahwa motivasi 

auditor tidak mampu memoderasi pengaruh antara independensi dan kualitas 

audit. Hipotesis ditolak. 
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5. Hasil pengujian hipotesis keempat (H5) memberikan hasil bahwa motivasi 

auditor tidak mampu memoderasi pengaruh antara kompetensi dan kualitas 

audit. Hipotesis ditolak. 

6. Hasil pengujian hipotesis keempat (H6) memberikan hasil bahwa motivasi 

auditor tidak mampu memoderasi pengaruh antara pengalaman kerja dan 

kualitas audit. Hipotesis ditolak. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Penelitian ini memiliki responden yang sedikit karena beberapa KAP tidak 

bersedia menjadi responden. 

2. Penelitian ini dilakukan ketika pandemi Covid-19 sehingga terdapat beberapa 

kuesioner yang tidak kembali dikarenakan KAP melakukan Work from home 

(WFH). 

3. Objek penelitian ini hanya menggunakan KAP di Surabaya sehingga tidak 

bisa menggeneralisir hasil untuk seluruh KAP yang ada.  

 

5.3 Saran 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah responden. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan ketika KAP sudah kembali 

melakukan Work from office (WFO) dan pada keadaan yang lebih baik. 

3. Penelitian selanjutnya dapat memperluas populasi penelitian supaya hasil 

dapat digeneralisir untuk seluruh KAP. 
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